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BAB lIV 

Hasil ldan lPembahasan 
 

 

4.1 Data lPenelitian 

4.1.1 Data lProyek 

Nama lProyek : Proyek lPembangunan lRumah lSakit 

lUmum lNegara l ldi lKabupaten lJembrana 

l(Rancang ldan lBangun) 

Lokasi : Kabupaten lJembrana lProvinsi lBali 

Pemilik lProyek : RSUD lNegara l 

Penyedia lJasa lKonsultan lMK : PT. lYodya lKarya l(Persero) lCabang 

lSurabaya 

Penyedia lJasa lKonstruksi : PT. lNindya lKarya l(Persero) 

Jenis lKontrak : Lumpsum 

Nilai lKontrak lFisik : Rp.179.333.889.000 

Waktu lPelaksanaan : 645 l(enam lratus lempat lpuluh llima lhari 

lkalender) lhari lkalender 

Masa lPemeliharaan : 365 l(tiga lratus lenam lpuluh llima) lhari 

lkalender 

 

4.1.2 Peraturan lPekerjaan lRancang lBangun 

Peraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan lPerumahan lRakyat lNo 

l12/PRT/M/2017 lTahun l l2017 

 

4.2 Analisis ldan lPenelitian 

4.2.1 Tinjauan l lPeraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan lPerumahan 

lRakyat lNo l12/PRT/M/2017 lTahun l l2017 lterhadap lpekerjaan 

lmanajemen lkonstruksi lDesign land lBuild 
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Didalam lPeraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan lPerumahan lRakyat  

l lRepublik lIndonesia lNomor l12/PRT/M/2017 lTahun l2017 ltentang 

lStandard ldan lPedoman lPengadaan lPekerjaan lKonstruksi 

lTerintegrasi l lRancang ldan lBangun l(Design land lBuild) lpada: 

Bagian lke lenam ltentang lPenjaminan lMutu l(Quality lAssurance) lPasal 

l40 lmenyatakan lbahwa lkonsultan lManajemen lKonstruksi  

lberkewajiban luntuk lmelaksanakan lpenjaminan lmutu l(Quality 

lAssurance) lpelaksanaan lpekerjaan. 

 

Tugas lKonsultan lManajemen lKonstruksi lini ldi ljabarkan llebih ldetail 

llagi ldi ldalam lPeraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan lPerumahan 

lRakyat l lRepublik lIndonesia lNomor l1 lTahun l2020 ltentang lStandard 

ldan lPedoman lPengadaan lPekerjaan lKonstruksi lTerintegrasi l 

lRancang ldan lBangun lmelalui lpenyedia, lyaitu lpada l: 

Bagian lKeenam ltentang lTugas lKonsultan lManajemen lKonstruksi, 

ldan lPasal l43, lyaitu: 

1. Konsultan lManajemen lKonstruksi lmemiliki ltugas l: 

a. Melaksanakan lPenjaminan lMutu l(quality lassurance) 

lpelaksanaan lpekerjaan lmulai ldari ltahap lpersiapan 

lpengadaan, lpersiapan ldan lpelaksanaan lpemilihan, 

lpelaksanaan lkonstruksi, lsampai ldengan lserah lterima 

lakhir lpekerjaan. 

b. Membantu lPPK ldan lpokja lpemilihan ldalam lproses 

lpersiapan lpengadaan ldan lpemilihan lpenyedia ljasa 

lpekerjaan lRancang ldan lBangun l(Design land lBuild) 

c. Membantu lpengguna ljasa ldalam lmelakukan lpersetujuan 

latau lpenolakan lperubahan lkontrak 

d. Melakukan lverifikasi latas ltagihan lpembayaran 

e. Mambantu lpengguna ljasa ldalam lmenghitung lnilai 

lperolehan lasset lbarang lmilik lnegara 

f. Membantu lpengguna ljasa lketika ldilakukan laudit lhasil 

lpekerjaan/proyek lsetelah lserah lterima lakhir lpekerjaan. 
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2. Tugas lkonsultan lmanajemen lkonstruksi lsebagaimana 

ldimaksud lpada layat l(1) ldi ltuangkan ldalam lkontrak lkerja 

lKonsultan lManajemen lKonstruksi. 

 

4.2.2 Proses lPelaksanaan lMetode lPekerjaan lManajemen lKonstruksi 

lPT. lYodya lKarya l(Persero) 

Pada lhakekatnya lPembangunan lmempunyai lTujuan ldan lTahapan 

luntuk lmemperoleh lhasil lsesuai ldengan lyang ldiharapkan, lnamun 

ldalam lpelaksanaannya lperlu lmemperhatikan lkondisi ldari 

lPembangunan ltersebut. lPada lPembangunan lyang lsifatnya llebih 

lkompleks, lakan lmenciptakan lberbagai lkondisi lyang lmembutuhkan 

lantisipasi lserta lpenyelesaian lsejak ldari lproses lpersiapan, 

lperencanaan, lpelaksanaan, lserah lterima lpekerjaan lpertama, 

lpemeliharaan lpekerjaan lhingga lserah lterima lpekerjaan lakhir. lOleh 

lkarena litu ldibutuhkan lmetode lManajemen lKonstruksi lagar 

lPembangunan ltersebut ldapat lterarah ldan lterlaksana ldengan lbaik. 

 

Pada lpekerjaan lProyek lPembangunan lRumah lSakit lUmum lNegara l 

ldi lKabupaten lJembrana l(Rancang ldan lBangun) lini, lterdapat lTujuan 

lserta lKondisi lyang lperlu ldiperhatikan, lagar lpekerjaan lini ldapat 

lterlaksana ldengan lbaik lsesuai lstandar, lperaturan lyang lberlaku lserta 

laspirasi ldari lPemilik lPekerjaan. 

 

Tujuan ltersebut ladalah lsebagai lberikut l: 

• Bangunan lyang lakan ldibangun ladalah lGedung lRumah lSakit, lyang 

ltermasuk lsebagai lSarana lPelayanan lKesehatan. 

• Bangunan ldapat ldipergunakan lsesuai ldengan lyang ltelah 

ldirencanakan l/ lTepat lFungsi l(sesuai ldengan lyang ltercantum ldalam 

lKerangka lAcuan lKerja ldari lPemilik lPekerjaan). 

• Bangunan lmempunyai lkarakter lKokoh, lIndah l(Memberikan 

lKeindahan lbagi lLingkungan ldi lsekitarnya) ldan lFungsional. 
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• Bangunan ldapat lmemberikan lkenyamanan l& lKeamanan lbagi 

lPengguna l/ lPemilik. 

• Bangunan lsesuai ldengan lStandar ldan lPeraturan lBangunan lyang 

lberlaku. 

Memenuhi lPersyaratan lK3, lPersyaratan lSertfikat lLaik lFungsi l(SLF) 

ldan lMempunyai lAkreditas. 

 

 

 

Sumber l: lStandard lOperasional lProsedur lPekerjaan lManajemen lKonstruksi lPT. lYodya 

lKarya l(Persero) 

 

Manajemen lKosntruksi lSebagai lsuatu lsystem lrekayasa, lapabila lsemua 

lsumber ldaya lyang lberupa lwaktu, ldana, lperalatan, lteknologi, lmanusia, 

lmaterial, ldidalam lproses lkonstruksi ldisusun ldan ldiorganisasikan lmembentuk 

lurutan lkegiatan-kegiatan ldalam lsuatu lkerangka llogis lmenyeluruh lakan 

lmembentuk lSistem lManajemen lKonstruksi lBangunan. lSesuai ldengan lsifat 

lteknisnya, lkegiatan-kegiatan ldidalam lproses lkonstruksi lpada ldasarnya 

lmemang lcenderung lbersifat lsangat lterurai. lKegiatan-kegiatan lbaik lyang 

lberupa lsub-sistem lataupun lbagian-bagian ldari lpekerjaan lmembentuk lstruktur 

lmekanisme lberlapis-lapis ldengan lsaling lketergantungan ltinggi. lSebagian 

lbesar ldarinya lmerupakan lpekerjaan lbersifat lkhusus lyang lmenuntut lkeahlian 

lspesialisasi. 

Masalah lpokok lyang ldihadapi lpada lproyek lkonstruksi lpada lumumnya llebih 

lmencakup lkebutuhan luntuk lmenyesuaikan lorganisasi ldan lsystem lmanajemen 

lyang lharus lditerapkan. lHubungan lantar lunsur lpengelola lyang lberpijak lpada 

lkepentingan lbisnis ldengan lsifat-sifat lkegiatannya lyang lterpecah lbelah lserta 

MANAJEMEN  

KONSTRUKSI 

HASIL 

TUJUAN TAHAPAN 

KONDISI 

Rumah Sakit Umum Negara  di Kabupaten 

Jembrana 
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lterpisah lmerupakan lbeda lyang lmencolok lapabila ldibandingkan ldengan 

lproses lproses lproduksi lpada lbidang llainnya. 

Sifat lkebutuhan ldan lkondisi lyang lsepertinya lselalu lberubah-ubah ltersebut, 

lupaya l– lupaya lpengembangan lsistem lmanajemen lyang lbersifat lterprogram, 

lstandar latau lbaku, lyang ldiharapkan ldapat lmembantu lmemperbaiki lprospek 

lindustri lini ldalam ljangka lpanjang lselalu lsaja lmengalami lhambatan. 

Penerapan lsistem lManajemen lKonstruksi ldidalam lsuatu lpelaksanaan 

lpekerjaan lKonstruksi lmerupakan lpendekatan lsebagai lsuatu lalternatif 

lpemecahan ldidalam lmenyelesaikan lpermasalahan lpraktek lkonstruksi litu 

lsendiri lterutama lyang lberkaitan ldengan lmasalah ldisintegrasi lorganisasi. 

Tentunya lsifat ldasar lkonsep ladalah lpendekatan lsuatu lsistem ltidaklah 

lmemperlakukan lunsur-unsur lpengelolanya lberfungsi lsecara lterkotak-kotak 

latau lterpisah-pisah. lAkan ltetapi lsesuai ldengan lsifat lkegiatan lyang ldiperlukan 

ldalam lsistem lrekayasa lkonstruksi lhendaknya llebih lmewujudkan lketerpaduan 

lseluruh lorganisai lyang lterlibat. lSeluruh lkegiatannya ldisusun lkedalam lsatu 

lkesatuan lkoordinasi ldan lpengendalian ldengan ltujuan lbersama lyakni 

lmemberikan lpelayanan lterbaik lbagi lPengguna lAnggaran l/ lPemberi lTugas, 

ldalam lhal lini ladalah lProyek lPembangunan lRumah lSakit lUmum lNegara l ldi 

lKabupaten lJembrana l(Rancang ldan lBangun). lDidalam lproses ldan lmetode 

lpelaksanaan lpekerjaan lManajemen lKonstruksi lpekerjaan lDesign land lBuild 

l(Rancang ldan lBangun)/Terintegrasi ldi lPT. lYodya ldapat ldi lgolongkan 

lmenjadi lbeberapa ltahap, lmulai ldari ltahap lPersiapan, lTahap lTender, lTapak 

lPerencanaan ldan lPelaksanaan lKonstruksi, lserta lTahap lPemeliharaan. 

 

4.2.2.1 Tahap lPersiapan 

a. Penyusunan lprogram, lalokasi ltenaga ldan lkonsepsi 

lpekerjaan lMK l(rencana lmutu lkontrak) 

b. Reviu lterhadap ldata-data lawal lseperti lbasic ldesain 

ldan lKetentuan lPengguna lJasa. 

c. Membantu lpemberi lkerja lmempersiapkan ldokumen 

lpelelangan 
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OUTPUT  : 

 
- Membantu PPK 

mempersiapkan 

dan menyusun 
program 

pelaksanaan tender 

pekerjaan 

konstruksi 
- Membantu PPK 

dalam penyusunan 

Basic Design dan 

Ketentuan 
Pengguna Jasa 

(Employer 

Requirement) 

- Membantu PPK 
menyusun Pagu 

Anggaran 

pekerjaan fisik 

(Design and Build) 

 

OUTPUT  : 

 
- Membantu PPK 

dalam kegiatan 

Prakualifikasi calon 

peserta tender yang 

dilakukan oleh 

panitia lelang 

- Menyusun Program 

Pelaksanaan Tender 

dan mendiskusikan 

dengan PPK dan ikut 

memberikan 

penjelasan pekerjaan 

pada waktu Tender 

serta membantu 

kegiatan panitia 

lelang 

- membantu pokja 

pemilihan dalam 

melakukan evaluasi 

terhadap penawaran 

yang masuk 

- membantu PPK 

dalam usulan draft 

surat perjanjian 

pekerjaan 

pelaksanaan 

konstruksi fisik 

A. Tahap Persiapan Pelaksanaan 

TIDAK 

ADA 

ADA USULAN 

MULAI 

INPUT METODA 
PELAKSANAAN & 

PROG. KERJA  

RAPAT KOORDINASI 

PERSIAPAN PELAKSANAAN 

MEMBANTU PROSES PRA 

KUALIFIKASI PENYEDIA 

REVIEW 
TOR 

TIDAK ADA USULAN 

MEMBANTU PROSES PROSES 

PELELANGAN PENYEDIA 

ADA 
MASALAH 

MEMBANTU PERSIAPAN  KERJA 
PENYEDIA TERTUNJUK 

MEMBANTU PROSES 
PENUNJUKAN PENYEDIA 

(PENETAPAN PEMENANG) 

B. Tahap Pelelangan Penyedia 

Membantu 
Menjawab 

Sanggahan 

Tahap 

C 

Gambar 1.1.  Bagan Alir Penanganan Pekerjaan Manajemen Konstruksi Pelaksanaan Pekerjaan Fisik 

Terintegrasi (Design and Build) Tahap Persiapan dan Pelelangan  

Sumber : Standard Operasional Prosedur Pekerjaan Manajemen Konstruksi PT. Yodya Karya (Persero) 
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4.2.2.2 Masa lTender 

Setelah ltahap lpersiapan lmaka lkonsultan lMK ldengan 

lPengguna lJasa lselanjutnya ldilakukan lPelelangan. 

lKonsultan lMK lakan lmemberikan ldukung lteknik 

llayanan ljasa lKonsultansi lantara llain lmeliputi l; 

a. Membantu lSatuan lKerja lPembangunan lFasilitas 

lPelabuhan lSanur ldalam lmelaksanakan lpengadaan 

lpenyedia ljasa lkonsultansi lperencanaan lpengawasan 

lpekerjaan lfisik ldan lkonstruksi lmeliputi lpenyusunan 

lPedoman lPrakualifikasi, luntuk lseleksi lkonsultan ldan 

lDokumen lPengadaan lserta lPedoman lEvaluasi luntuk 

lpelelangan lkonstruksi lserta lmemberi lsaran lwaktu ldan 

lstrategi lpengadaan; 

b. Meneliti lDokumen lPengadaan lyang lterdiri ldari lBasic  

lGesign ldan lKetentuan lPengguna lJasa; 

c. Membantu lSatuan lKerja lPembangunan lFasilitas 

lPelabuhan lSanur ldalam lmenyusun lHarga  

lPerhitungan lSendiri l(HPS) luntuk lsetiap lpaket 

lpekerjaan; 

d. Membantu lSatuan lKerja lPembangunan lFasilitas 

lPelabuhan lSanur ldalam lmelakukan lseleksi lmelalui 

lproses lpenilaian lkompetensi ldan lkemampuan lusaha, 

lbaik lprakualifikasi lmaupun lpascakualifikasi lcalon 

lpeserta lpelelangan; 

e. Membantu lSatuan lKerja lPembangunan lFasilitas 

lPelabuhan lSanur ldalam lpenyebaran linformasi 

lpelelangan lmelalui lpapan lpengumuman, lwebsite 

lKementerian ldan lmedia lmassa; 

f. Membantu lSatuan lKerja lPembangunan lFasilitas 

lPelabuhan lSanur ldalam lmemberikan lpenjelasan 

lpekerjaan lpada lwaktu lrapat lpenjelasan lpekerjaan 

l(Aanwijzing); 
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g. Membantu lSatuan lKerja lPembangunan lFasilitas 

lPelabuhan lSanur ldalam lmelakukan lpembukaan ldan 

levaluasi lterhadap lpenawaran lyang lmasuk; 

h. Membantu lSatuan lKerja lPembangunan lFasilitas 

lPelabuhan lSanur ldalam lmenyiapkan ldan lmenyusun 

lsurat lperjanjian lkerja lkonsultan lperencanaan, 

lpengawasan ldan lkontraktor lpelaksana lfisik; 

i. Menyusun llaporan lkegiatan lpelelangan. 

 

4.2.2.3 Masa lPelaksanaan lkonstruksi 

Tahap lPerencanaan 

a. Rapat lpembahasan lyang lmembicarakan lmasalah 

lkelengkapan ldokumen lpelelangan lyang lmeliputi 

lgambar, lRKS luraian ldan lvolume lpekerjaan ljadwal 

lwaktu lpembangunan ldan langgaran lbiaya. 

b. Mencatat lkekurangan-kekurangan lpada ldokumen 

lPerencanaan luntuk lkemudian ldipenuhi lpada lsaat 

lpelaksanaan lkonstruksi. 

c. Penelitian lterhadap ldimensi, lfungsi, lproporsi ldan 

lkombinasi lmaterial lmaupun lperalatan. 

d. Penelitian lterhadap lmetoda lpelaksanaan lyang 

ldiusulkan, lsehingga  lkemungkinan lkesulitan 

lpelaksanaan ldapat ldiperkecil ldan lmemberikan 

lcatatan luntuk lkeperluan lpelaksanaan. 

e. Meneliti ldokumen-dokumen lpenunjang lseperti l: 

lproses lperijinan lpenyelidikan ltanah, ladvis lplanning 

ldsb. 

f. Melakukan lpenelitian lterhadap lkualitas lkuantiti ldan 

lkeberadaan l, lserta lharga lyang lmemadai 

g. Melakukan lpenelitian lunit-unit lutama, lmudah 

ltidaknya lpengoperasian ldan lperawatan ldari 

lbermacam lperalatan lutama ldan lsystem lakan 
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ldipengaruhi loleh lrancangan lsystem lmaupun lunit 

lperalatan lutamanya lsendiri. 

h. Meneliti lpenggunaan lperalatan-peralatan lmekanikal 

ldan lelektrikal lyang ltepat ldan lekonomis ldi lantara 

lmerk/ lproduksi ldan ltype lyang lada ldian lbebas 

i. Memeriksa ldokumen-dokumen lPerencanaan ltentang 

lkeharusan lbagi lpabrik lpembuat luntuk lmemberikan 

lrincian lpetunjuk lpengoperasian ldan lperawatan 

j. Memeriksa ldan lmemastikan lbahwa lhasil ldari 

lperencanaan lsudah lsesuai ldengan lBasic ldesign ldan 

lKetentuan lPengguna lJasa. 

 

Tahap lPelaksanaan lKonstruksi 

Selaku lKonsultan lManajemen lKonstruksi lyang l 

ldiperkuat ldengan lstaff lyang ldipekerjakan ldi llapangan 

ldengan ltugas lmengkkordinasikan ldan lmemberi 

lbimbingan ltentang lpelaksanaan lkonstruksi lserta 

lmemantau llaju lkemajuan lpekerjaan lKontraktor. 

lDisamping litu ljuga lmelakukan laktifitas lKoordinatif 

ldan lpengawasan lantara llain l: 

1) Membantu lSatuan lKerja ldalam lKick-Off 

lMeeting lpelaksanaan lPembangunan. 

2) Mengevaluasi lprogram lkegiatan lpelaksanaan 

lPembangunan lyang ldiajukan loleh lpelaksana ldi 

llapangan, lyang lmeliputi lprogram lpencapaian 

lsasaran lkonstruksi ldan lkelengkapan lmeubelair, 

lpenyediaan ldan lpenggunaan ltenaga lkerja, 

lperalatan ldan lperlengkapan, lbahan lbangunan, 

lquality lassurance l/ lquality lcontrol, ldan lprogram 

lkesehatan ldan lkeselamatan lkerja l(K3). 
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3) Mengendalikan lprogram lpelaksanaan 

lPembangunan lyang lmeliputi lprogram 

lpengendalian lsumber ldaya, lpengendalian lbiaya, 

lpengendalian lwaktu, lpengendalian lsasaran lfisik 

lsecara lkualitas ldan lkuantitas lhasil lkonstruksi, 

lpengendalian lperubahan lpekerjaan, 

lpengendalian ltertib ladministrasi, ldan 

lpengendalian lkesehatan ldan lkeselamatan lkerja. 

4) Melakukan levaluasi lprogram lterhadap 

lpenyimpangan lteknis ldan lmanajerial lyang 

ltimbul, lusulan lkoreksi lprogram ldan ltindakan 

lturun ltangan, lserta lmelakukan lkoreksi lteknis lbila 

lterjadi lpenyimpangan. 

5) Melakukan lkordinasi ldengan lpihak-pihak lyang 

lterkait ldalam lpelaksanaan lPembangunan. 

6) Melakukan lkegiatan lpengawasan ldan levaluasi 

latas lpekerjaan lkonsultan lpengawas ldan 

lpemborong l/ lkontraktor luntuk lsetiap llokasi 

ldengan lmenggunakan ldasar-dasar lteori 

lmanajemen lproyek ldan lkonstruksi ltermasuk 

lpenggunaan lteknik lrekayasa lnilai l(value 

lengineering), lyang lterdiri latas: 

a. Memeriksa ldan lmempelajari ldokumen luntuk 

lpelaksanaan lkonstruksi lyang lakan ldijadikan 

ldasar ldalam lpengawasan lpekerjaan ldi 

llapangan. 

b. Mengawasi lpemakaian lbahan, lperalatan ldan 

lmetode lpelaksanaan lserta lmengawasi  

lketepatan lwaktu, ldan lbiaya lpekerjaan 

lkonstruksi, lserta 

c. Memonitor ldan lmengevaluasi llaporan 

lkonsultan lpengawas ltiap llokasi lpembangunan. 
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lMengawasi ldan lmengevaluasi lpelaksanaan 

lpekerjaan lkonstruksi ldari lsegi lkualitas, 

lkuantitas ldan llaju lpencapaian lvolume/realisasi 

lfisik ldi ltiap llokasi lpembangunan. 

d. Mengumpulkan ldata ldan linformasi ldi llapangan 

luntuk lmemecahkan lpersoalan lyang lterjadi 

lselama lpelaksanaan lkonstruksi. 

e. Melakukan lpengawasan lsecara lberkala lke ltiap 

llokasi lpembangunan. 

f. Menyelenggarakan lrapat-rapat lkoordinasi 

lsecara lberkala ldi lpusat lmaupun ldi llapangan, 

lmembuat llaporan lmingguan ldan lbulanan 

lpekerjaan lpengawasan, ldengan lmasukan lhasil 

lrapat-rapat llapangan ldan llaporan 

lharian/mingguan lpekerjaan lkonstruksi lfisik 

lyang ldibuat loleh lpelaksana lkonstruksi. 

g. Meneliti lgambar-gambar luntuk lpelaksanaan 

l(shop ldrawing) lyang ldiajukan loleh lpemborong 

l/ lkontraktor luntuk lsetiap llokasi. 

h. Meneliti lgambar-gambar lhasil lpelaksanaan 

lyang lsesuai ldengan lpelaksanaan lpembangunan 

ldi llapangan l(As lBuilt lDrawing) lsebelum lSerah 

lTerima lPekerjaan lPertama lselesai l(PHO). 

i. Menyusun ldaftar lpekerjaan lyang lcacat l/ 

lkerusakan lsebelum lSerah lTerima lPekerjaan 

lPertama ldan lmengawasi lperbaikannya lpada 

lmasa lpemeliharaan. 

j. Membantu lmenyiapkan lkelengkapan 

lpersyaratan luntuk lpelaksanaan lPHO lmaupun 

lSerah lTerima lPekerjaan lAkhir l(FHO). 

k. Menyusun lBerita lAcara lKemajuan lPekerjaan 

l(BAKP), lBerita lAcara lSerah lTerima lPekerjaan 
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lPertama l(PHO), lBerita lAcara lPemeliharaan 

lPekerjaan, ldan lBerita lAcara lSerah lTerima 

lPekerjaan lAkhir l(FHO) lpekerjaan lkonstruksi, 

lsebagai lkelengkapan luntuk lpembayaran 

ltermijn lpekerjaan lkonstruksi. 

l. Membantu lPenerima lBantuan l(user) ldalam 

lmelengkapi lkelengkapan lpersyaratan 

lpengurusan lDokumen lIzin lMendirikan 

lBangunan l(IMB) llokasi lsetempat. 

m. Bersama-sama ldengan lKonsultan lPerencana 

lmenyusun lpetunjuk lpemeliharaan ldan 

lpenggunaan lbangunan lgedung. 

n. Menyusun llaporan lakhir lpekerjaan lmanajemen 

lkonstruksi. 
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  C. Tahap Perencanaan  

PERSETUJUAN 

TAHAP PENGUMPULAN DATA 

EVALUASI  / ANALISA  

DATA  

TAHAP DESAIN 

SHCEMATIC 

TAHAP PRA RENCANA 

PERSETUJUAN 

1 

PERSETUJUAN 

ADA 

MASALAH 

YA 

PERSETUJUAN 

TIDAK 

DISETUJUI 

DISETUJUI 

TAHAP PENGEMBANGAN 

RANCANGAN 

Tahap 

C 

RAPAT KOORDINASI 

TIDAK 

DISETUJUI 

DISETUJUI 

REVISI 

DISETUJUI 

OUTPUT  : 

 
- Program Perencanaan 
- Jadwal 

- Risalah Rapat 

- Persetujuan Metode 

survey ( 1 hari 
Pelaksanaan pemeriksaan) 

- Diskusi Analisis Data ( 1 

hari Pelaksanaan 

pemeriksaan) 
- Diskusi Scemahtic desain 

( 1 hari Pelaksanaan 

pemeriksaan) 

- Diskusi Pra Rencana ( 3 
hari Pelaksanaan 

pemeriksaan) 

- Diskusi pengembangan 

Renc dan kemungkunan 
metoda pelaksanaan ( 3 

hari Pelaksanaan 

pemeriksaan) 

- Laporan dan Evaluasi 
Kemajuan Proses 

Pekerjaan  

Gambar 1.2.  Bagan Alir Penanganan Pekerjaan Manajemen Konstruksi Pelaksanaan Pekerjaan Fisik Terintegrasi 

(Design and Build) Tahap Perencanaan dan Pelaksanaan Konstruksi  

Sumber : Standard Operasional Prosedur Pekerjaan Manajemen Konstruksi PT. Yodya Karya (Persero) 



 

36 

 

 

 

  

OUTPUT  : 

 
- Pembuatan Detail Desain 

- Check List Detail Desain ( 1 

hari Pelaksanaan 

pemeriksaan) 
- Pemeriksaan Gambar-

Gambar ( 4 hari Pelaksanaan 

pemeriksaan) 

- Evaluasi Gambar-Gambar ( 
7 hari Pelaksanaan 

pemeriksaan) 

- Pembahasan Alternatif 

Metoda Pelaksanaan ( 2 hari 
Pelaksanaan pemeriksaan) 

- Laporan Kemajuan 

Pekerjaan 

TAHAP DETAIL DESAIN 

PEMERIKSAAN 

ADA 
MASALAH 

CONFIRM 

1 

TAHAP PENYUSUNAN RAB, BQ, 

RKS 

PERSETUJUAN 

EVALUASI  AKHIR 

REKOMENDASI HASIL 

RANCANGAN 

REVISI 

BENAR/ 

LENGKAP 

PERSETUJUAN 

REVISI 

BENAR/ 

LENGKAP 

D 

MEMANTAU IMPLEMENTASI PEKERJAAN 

PERENCANAAN KE PEKERJAAN KONSTRUKSI 
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OUTPUT  : 

 
- Memastikan Desain yang di buat penyedia jasa 

konstruksi sesuai dengan Basic Design dan 

Ketentuan Pengguna Jasa (Employer 
Requirement) 

- Memastikan waktu pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan yang di tetapkan di dalam 

jadwal yang disusun dalam dokumen 
Penawaran Penyedia Konstruksi 

- Memastikan Progress Pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan jadwal pelaksanaan pekerjaan 

yang telah di susun oleh Penyedia Konstruksi 
- Memberikan konsultansi kegiatan 

Perencanaan, yang meliputi penelitian dan 

pemeriksanaan hasil perencanaan dari sudut 

efisiensi sumber daya, serta kemungkinan 
pelaksanaan konstruksi 

- Mengendalikan program perencanaan, melalui 

kegiatan evaluasi program terhadap hasil 

perencanaan, perubahan-perubahan 
lingkungan, penyimpangan teknis, 

administrasi dan manajerial yang timbul, 

pengusulan koreksi program, tindakan turun 

tangan serta melakukan koreksi teknis bila 
terjadi penyimpangan 

- Mengendalaikan program pelaksanaan 

konstruksi fisik, yang meliputi program 

pengendalian sumber daya, pengendalian 
waktu, pengendalian sasaran fisik (kualitas 

dan kuantitas) hasil konstruksi, pengendalian 

perubahan pekerjaan, pengendalian tertib 

administrasi, pengendalian kesehatan dan 
keselamatan kerja 

- Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak 

yang terlibat pada tahap perencanaan dan 

pelaksanaan konstruksi fisik 
- Mengadakan dan memimpin rapat-rapat 

koordinasi perencanaan dan pelaksanaan 

konstruksi fisik, menyusun laporan hasil rapat 

koordinasi dan membuat laporan kemajuan 
pekerjaan Manajemen Konstruksi 

- Melakukan Pemeriksaan dan persetujuan atas 

gambar kerja dan gambar terlaksana (shop 

Drawing dan As-Built Drawing) termasuk 
metode pelaksanaan pekerjaan yang di 

sampaikan oleh Penyedia Jasa Konstruksi 

- Menyusun dan menetapkan hasil perubahan 

pekerjaan (change order) setelah memperoleh 
persetujuan dari PPK 

 

 

D. Tahap Pelaksanaan Konstruksi 

E 

MELAKSANAKAN RAPAT KOORDINASI 

DAN MENGKAJI DESAIN YANG SUDAH 

DI SETUJUI   

MELAKSANAKAN RAPAT 

LAPANGAN 

PERSETUJ
U-AN 
HASIL 
RAPAT 

MEMBANTU PERSIAPAN 

KERJA KONTRAKTOR 

2 

PENGAWASAN 

PENYELESAIAN PEKERJAAN 

Pengajuan Shop 

Drawing 

PERSETUJUA
N  

Pelaksanaan 

Pekerjaan 

PERBAIKAN 

PERBAIKAN 

(mak 

YA 

TIDAK 

YA 

TIDAK 
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  OUTPUT  : 

 
- Memeriksa dan merekomendasikan 

material/peralatan yang diajukan oleh penyedia 
jasa konstruksi untuk mendapat persetujuan PPK 

- Melaporkan kepada PPK semua masalah yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan baik 

teknis, administratif termasuk keterlambatan 
pencapaian target fisik, serta usaha-usaha 

penanggulangan dan tindakan yang di perlukan 

- Menyiapkan rekomendasi sehubungan dengan 

kondisi lapangan sehingga perubahan-perubahan 
bisa di buat secara optimal 

- Membuat pelaporan dan dokumentasi 

pelaksanaan pekerjaan 

- Melakukan kegiatan pengendalian dan 
pengawasan, yang terdisi atas: 

 

1. Mengendalikan dan mengawasi pemakaian 

bahan (baik kualitas maupun volume), 
peralatan dan metode pelaksanaan, serta 

ketetapan waktu pekerjaan konstruksi 

2. Mengendalikan dan mengawasi pekerjaan 

konstruksi dari segi kualitas, kuantitas dan 
laju pencapaian realisasi fisik 

3. Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan 

penerapan program Penyedia Jasa 

Konstruksi atas Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja serta Lingkungan (K3L) 

4. Menyelenggarakan rapat-rapat lapangan 

secara berkala, membuat laporan mingguan 

dan bulanan pekerjaan Manajemen 
Konstruksi, dengan masukan hasil rapat-

rapat lapangan dan laporan-laporan yang di 

buat oleh penyedia jasa konstruksi 

5. Meneliti gambar-gambar pelaksanaan (Shop 
Drawing) yang di ajukan oleh Penyedia Jasa 

Konstruksi  

6. Meneliti gambar-gambar yang sesuai 

dengan pelaksanaan (As-Built Drawing) 
sebelum serah terima pertama 

7. Menyusun daftar cacat/kerusakan sebelum 

serah terima pertama dan mengawasi 

perbaikannya pada masa pemeliharaan 

3 

PERBAIKAN 

Penerbitan Sertifikat Kelaikan 

Mekanikal & Elektrikal 

Test Commisioning Pekerjaan 

M & E 

PERSETUJU
AN 

PERBAIKAN 

INSPEKSI 

PENYELESAIAN 

PEKERJAAN 

PERSETUJU
AN TIDAK 

YA 

Pengawasan Penyelesaian 

Pekerjaan 

2 

Pemeriksaaan Pertama 

Penyelesaian Pekerjaan 

Penyerahan I 

PERSETUJUA
N 

PERSETUJUA
N 

PERBAIKAN 

YA 

TIDAK 

PERBAIKAN 

YA 

TIDAK 

YA 

TIDAK 
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4.2.2.4 Masa lPemeliharaan 

Pada lMasa lPemeliharaan lKonstruksi lKonsultan lMK 

lakan lmelakukan lkegiatan lsecara lperiodik ldan 

lterjadwal luntuk lkegiatan l– lkegiatan l; 

1. Melakukan lcek llist lkerusakan-kerusakan l/ lcacat ldan 

lkekurangan lselama lmasa lpemeliharaan. 

2. Mengawasi lpelaksanaan lperbaikan ldan 

lpenyempurnaan lpekerjaan 

3. Menyiapkan lBerita lAcara lPenyerahan lKedua, ldengan 

lmemperhatikan lhal l– lhal lsebagai lberkut l; 

 Pemeriksaan lhasil lcheck llist 

 Berita lAcara lSerah lTerima lPertama lPekerjaan 

 Penyusunan lDokumen lPendaftaran lGedung l(jika  

ldiperlukan) 
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OUTPUT  : 

 
- Mengkoordinir, mengarahkan serta 

mengontrol perbaikan pekerjaan 

penyedia sesuai dengan defect list 

- Mengkoordinir agar kegiatan 
pelaksanaan untuk kesiapan 

operasional dapat berjalan dengan baik 

- Mengarahkan dan memeriksa As-built 

drawing (Gambar-gambar yang sesuai 
dengan yang di laksanakan) Yang di 

buat oleh Penyedia Jasa Konstruksi 

- Menyiapkan dan memeriksa berita 

acara serah terima Pertama dan Kedua 
(terakhir) pekerjaan Penyedia Jasa 

Konstruksi kepada PPK 

SELESAI 

3 

Masa Pemeliharaan 

Pemeriksaaan Kedua 

Pekerjaan 

PERSETUJUA
N 

Penyerahan II 

PERBAIKAN 

YA 

TIDAK 

Gambar 1.3.  Bagan Alir Penanganan Pekerjaan Manajemen Konstruksi Pelaksanaan Pekerjaan Fisik 

Terintegrasi (Design and Build) Tahap Pemeliharaan 

Sumber : Standard Operasional Prosedur Pekerjaan Manajemen Konstruksi PT. Yodya Karya (Persero) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara Metode Kerja PT. 

Yodya Karya (Persero) Pelaksanaan Konsultan Manajemen Konstruksi di Lapangan 

Sesuai (Standard Operasional Prosedur PT. Yodya Karya (Persero) No. Prosedur ISO-

QHS-PK-MGN-13) untuk pekerjaan Rancang dan Bangun dengan Peraturan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat  Republik Indonesia Nomor 

12/PRT/M/2017 Tahun 2017. Dimensi yang diukur adalah Keandalan (Reliability) dan 

Kesesuaian hubungan (Correlation). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu SPSS singkatan dari Statistical and Service Solution.  

 

4.2.3 Hasil Uji Kecukupan Data 

Jumlah sampel yang diperoleh dari perhitungan kecukupan data untuk 

penilaian ini bisa di lihat pada tabel berikut  

Tabel 4.1 Hasil Uji Kecukupan Data 

Kriteria Responden Jumlah Responden 

Tenaga Ahli 18 

Tenaga Sub Profesional 10 

Tenaga Pendukung 2 

Total 30 

Sumber hasil olah data primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui jumlah sampel untuk keseluruhan adalah 

sebanyak 30 orang 
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Status lTenaga lKerja Tenaga lAhli 
Sub 

Profesional 

Pendukung 
Prosentase 

Ketua lTim 1   3% 

Project lManajer 1   3% 

Tenaga lAhli lArsitektur 3   10% 

Tenaga lAhli lStruktur 3   10% 

Tenaga lAhli lQuality lControl 2   10% 

Tenaga lAhli lMekanikal 1   7% 

Tenaga lAhli lElektrikal 1   3% 

Tenaga lAhli lK3 2   7% 

Tenaga lAhli lSanitasi ldan lLimbah 1   3% 

Tenaga lAhli lPlumbing ldan lpompa 

lMekanik 
1   3% 

Tenaga lAhli lLansekap 2   7% 

Tenaga lPengawas  9  30% 

Site lOffice lManager 
 1  3% 

Tenaga lAdministrasi   2 7% 

Total 18 lOrang 10 lOrang 2 orang 100% 

 

Sumber hasil olah data primer, 2022  
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4.2.4 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden diperlukan untuk memberi gambaran umum 

tentang responden yaitu tenaga personil yang menangani pekerjaan dalam 

Proyek lPembangunan lRumah lSakit lUmum lNegara l ldi lKabupaten lJembrana 

l(Rancang ldan lBangun). Berdasarkan uji kecukupan data, kuisioner di 

berikan kepada 30 orang responden penelitian. Dalam penelitian ini 

dilakukan identifikasi karakteristik responden berdasarkan status tenaga 

yang bekerja pada Proyek lPembangunan lRumah lSakit lUmum lNegara l ldi 

lKabupaten lJembrana l(Rancang ldan lBangun). 

 

4.2.4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Hasil penelitian yang diperoleh dari 30 responden berkaitan 

dengan status tenaga bisa dilihat pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Deskripsi Responden 

Sumber Data Olahan Primer,  2022 

Hasil karakteristik diatas dapat diketahui dari 30 responden penelitian ini 

berasal dari Tenaga Profesional sebanyak 18 orang (60%), tenaga sub 

profesional sebanyak 10 orang (33%) dan tenaga pendukung sebanyak 2 

orang (7%). 

  

18; 60% 

10; 33% 

2; 7% 

Tenaga Ahli

Tenaga Sub Profesional

Tenaga Penunjang
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4.2.5 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.2.5.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas data bertujuan untuk mengetahui ketepatan tiap butir / 

elemen instrumen. Sebagai bahan uji instrumen , maka data yang di 

gunakan dalam uji validitas ini sebanyak 30 responden yang 

merupakan sampel. Jumlah sampel di ambil sebanyak 30 

responden. Menurut Singarimbun Effendi (1995) yang mengatakan 

bahwa jumlah minimum uji coba kuisioner adalah minimal 30 

responden. Dengan jumlah minimum 30 orang responden maka 

distribusi nilai akan lebih mendekati kurve normal. Setelah didapat 

data dari responden selanjutnya akan di olah menggunakan 

program SPSS 23.  

Menurut Notoatmojo (2005), Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya 

atau di andalkan. Sehingga uji Reliabilitas dapat digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten 

jika pengukuran tersebut di ulang. Alat ukur di katakan reliabel jika 

sudah menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan 

pengukuran berulang kali.  

Sebelum di lakukan uji realibitas data, dilakukan uji validitas data. 

Hal ini di karenakan data yang diukur harus valid, dan baru 

dilanjutkan uji reliabilitas data. Namun apabila data yang diukur 

tidak valid maka perlu di lakukan uji reliabilitas data. 

Setelah dilakukan Uji Reliabilias Metode Cronbach’s Alpha 

menggunakan Software SPSS 23, kemudian didapatkan hasil 

output hasil perhitungan data berupa tabel 4.2 seperti di bawah ini : 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Sumber Data Olahan Primer,  2022 

 
 

Pada tabel 4.2 Tabel Case Procesing Summary dapat dilihat bahwa 

baris Case Valid menyatakan bahwa jumlah responden ada 30 

responden dan secara prosentase menunjukkan 100%, hal ini 

menandakan bahwa 30 responden tersebut valid dan tidak ada 

responden yang masuk kedalam kategori tidak valid (excluded).  

Kemudian untuk mengetahui apakah data yang di dapat tersebut 

bisa di percaya serta konsisten atau reliabel, maka dapat di 

perhatikan data table 4.3 di bawah ini 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,619 31 

Sumber Data Olahan Primer,  2022 

 

Hasil perhitungan uji reliabilitas metode Cronbach’s Alpha (r 

hitung) dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha, yaitu sebesar 

0,619 dengan jumlah pertanyaan 31 pertanyaan. 

Menurut Sugiyono (2017:130)menyatakan bahwa uji reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan obyek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini 
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dilakukan pada sebanyak 30 responden PT. Yodya Karya (Persero) 

yang menangani pekerjaan di Proyek lPembangunan lRumah lSakit 

lUmum lNegara l ldi lKabupaten lJembrana l(Rancang ldan lBangun). 

Dengan pernyataan yang telah dinayatakan valid dalam uji validitas 

dan akan di tentukan reliabilitasnya dengan menggunakan program 

SPSS 23. Variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut :  

1. r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka 

pernyataan tersebut reliabel. 

2. r-alpha negative dan lebih kecil dari r-tabel maka 

pernyataan tersebut reliabel. 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha  0,6 maka reliabel 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha  0,6 maka tidak reliabel 

 

Dan menurut Priyatno (2013:30) suatu Variabel akan dinyatakan 

baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha  dari 0,6 

 

Dengan melihat hasil olahan data untuk uji reliabilitas diatas yang 

telah di tunjukan pada table 4.3 maka didapatkan hasil perhitungan 

uji reliabilitas metode Cronbach’s Alpha (r hitung) dapat dilihat 

pada kolom Cronbach’s Alpha, yaitu sebesar 0,619 dengan jumlah 

pertanyaan 31 pertanyaan. Oleh karenanya data yang di tampilkan 

sudah bisa di katakana reliabel dan baik. 

 

 

 

  



 

47 

 

 

 

4.2.6 Pengolahan Data dan Pemodelan lStatistik 

Setelah di dilakukan uji validasi data dan di hasilkan hasil yang 

valid, maka dilanjutkan dengan proses lAnalisis ldata lMenggunakan 

lAnalisis lkorelasi lsederhana l(Bivariate lCorrelation) lmenggunakan 

lsoftware lSPSS l23 . Hal ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

kesesuaian antara metode kerja (SOP) PT. Yodya Karya (Persero) 

untuk pekerjaan Manajemen Konstruksi Pekerjaan Rancang dan 

Bangun (Design and build) dengan Peraturan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat  Republik Indonesia 

Nomor 12/PRT/M/2017 Tahun 2017. 

  

Menurut lSugiyono l(2007) lpedoman luntuk lmemberikan linterpretasi 

lkoefisien lkorelasi lsebagai lberikut: 

 0,00 l l l l- l l l0,199 l l l l= lsangat lrendah 

 0,20 l l l l- l l l0,399 l l l l= lrendah 

 0,40 l l l l- l l l0,599 l l l l= lsedang 

 0,60 l l l l- l l l0,799 l l l l= lkuat 

 0,80 l l l l- l l l1,000 l l l l= lsangat lkuat 

 

4.2.7 Analisis lData lResponden 

Alat lyang ldigunakan lsebagai lpengumpul ldata ldalam lpenelitian lini 

lberupa lkueisioner, ldimana lkuisioner lyang ldisebar lsebanyak l30 

leksemplar. lKuisioner ltersebut ldisebar luntuk ldiisi loleh ltenaga lkerja 

lbaik ltenaga lahli l(Profesional Staff) , Tenaga Sub Profesional 

ataupun tenaga lpendukung l l(Supporting lStaff) lyang lbekerja lpada 

lproyek lkonstruksi. lProyek lkonstruksi lyang ldijadikan lobjek ldalam 

lpenelitian lini ladalah lProyek lPembangunan lRumah lSakit lUmum 

lNegara l ldi lKabupaten lJembrana l(Rancang ldan lBangun). lDari l30 

leksemplar lkuisioner lyang ldisebar, lkuisioner lyang lkembali ljuga 

lsebanyak l30 leksemplar. lData lyang ldiperoleh ldari lkuisioner 

lkemudian ldianalisis luntuk lmengetahui ldata lsesuai ldengan lketidak 
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lsesuaian. lHasil lanalisis ldata lresponden ldisajikan ldalam ldua ltable 

lberikut: 

Tabel l4.3 l: lStatus lTenaga 

Status lTenaga lKerja Tenaga lAhli 
Sub 

Profesional 

Pendukung 
Prosentase 

Ketua lTim 1   3% 

Project lManajer 1   3% 

Tenaga lAhli lArsitektur 3   10% 

Tenaga lAhli lStruktur 3   10% 

Tenaga lAhli lQuality lControl 2   10% 

Tenaga lAhli lMekanikal 1   7% 

Tenaga lAhli lElektrikal 1   3% 

Tenaga lAhli lK3 2   7% 

Tenaga lAhli lSanitasi ldan lLimbah 1   3% 

Tenaga lAhli lPlumbing ldan lpompa 

lMekanik 
1   3% 

Tenaga lAhli lLansekap 2   7% 

Tenaga lPengawas  9  30% 

Site lOffice lManager 
 1  3% 

Tenaga lAdministrasi   2 7% 

Total 18 lOrang 10 lOrang 2 orang 100% 

 

Sumber Data Olahan Primer,  2022
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Tabel l4.4 l: lPerbandingan lTarget lKesesuaian lantara lPeraturan ldengan lMetode 

lPelaksanaan ldi lLapangan 

Sumber Data Olahan Primer,  2022  

Sesuai
Tidak 

sesuai

1 persiapan pengadaan -

Membantu PPK mempersiapkan dan menyusun 

program pelaksanaan tender pekerjaan 

konstruksi
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Membantu PPK dalam penyusunan Basic Design 

dan Ketentuan Pengguna Jasa (Employer 

Requirement)
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-
Membantu PPK menyusun Pagu Anggaran 

pekerjaan fisik (Design and Build)  Dilaksanakan Menjawab Ya

2 persiapan dan pelaksanaan pemilihan -

Membantu PPK dalam kegiatan Prakualifikasi 

calon peserta tender yang dilakukan oleh panitia 

lelang
 Dilaksanakan Menjawab Ya

Membantu PPK dan pokja pemilihan 

dalam proses persiapan pengadaan dan 

pemilihan penyedia jasa pekerjaan 

Rancang dan Bangun (Design and Build)

-

Menyusun Program Pelaksanaan Tender dan 

mendiskusikan dengan PPK dan ikut memberikan 

penjelasan pekerjaan pada waktu Tender serta 

membantu kegiatan panitia lelang
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-
membantu pokja pemilihan dalam melakukan 

evaluasi terhadap penawaran yang masuk  Dilaksanakan Menjawab Ya

-

membantu PPK dalam usulan draft surat 

perjanjian pekerjaan pelaksanaan konstruksi fisik  Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Membantu PPK dalam kegiatan Prakualifikasi 

calon peserta tender yang dilakukan oleh panitia 

lelang
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Menyusun Program Pelaksanaan Tender dan 

mendiskusikan dengan PPK dan ikut memberikan 

penjelasan pekerjaan pada waktu Tender serta 

membantu kegiatan panitia lelang

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-
membantu pokja pemilihan dalam melakukan 

evaluasi terhadap penawaran yang masuk  Dilaksanakan Menjawab Ya

-

membantu PPK dalam usulan draft surat 

perjanjian pekerjaan pelaksanaan konstruksi fisik  Dilaksanakan Menjawab Ya

KESESUAIAN ANTARA PERATURAN DENGAN METODE KERJA MANAJEMEN KONSTRUKSI PT. YODYA KARYA (PERSERO)

Target Pelaksanaan 

Metode Kerja Di 

Lapangan

Target Responden Catatan

Melaksanakan Penjaminan Mutu (quality assurance) pelaksanaan pekerjaan

Kesesuaian Antara 

Peraturan dan 

Metode Kerja
Metode Kerja Pelaksanaan Konsultan Manajemen 

Konstruksi di Lapangan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat  Republik Indonesia 

Nomor 12/PRT/M/2017 Tahun 2017

No
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Sumber Data Olahan Primer,  2022 
 

  

Sesuai
Tidak 

sesuai

3 pelaksanaan konstruksi -

Memastikan Desain yang di buat penyedia jasa 

konstruksi sesuai dengan Basic Design dan 

Ketentuan Pengguna Jasa (Employer 

Requirement)

 Dilaksanakan Menjawab Ya

Membantu pengguna jasa dalam 

melakukan persetujuan atau penolakan 

perubahan kontrak

-

Memastikan waktu pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan yang di tetapkan di dalam jadwal 

yang disusun dalam dokumen Penawaran 

Penyedia Konstruksi

 Dilaksanakan Menjawab Ya

Melakukan verifikasi atas tagihan 

pembayaran
-

Memastikan Progress Pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan jadwal pelaksanaan pekerjaan 

yang telah di susun oleh Penyedia Konstruksi
 Dilaksanakan Menjawab Ya

Mambantu pengguna jasa dalam 

menghitung nilai perolehan asset barang 

milik negara

-

Memberikan konsultansi kegiatan Perencanaan, 

yang meliputi penelitian dan pemeriksanaan hasil 

perencanaan dari sudut efisiensi sumber daya, 

serta kemungkinan pelaksanaan konstruksi
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Mengendalikan program perencanaan, melalui 

kegiatan evaluasi program terhadap hasil 

perencanaan, perubahan-perubahan lingkungan, 

penyimpangan teknis, administrasi dan 

manajerial yang timbul, pengusulan koreksi 

program, tindakan turun tangan serta melakukan 

koreksi teknis bila terjadi penyimpangan

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Mengendalaikan program pelaksanaan 

konstruksi fisik, yang meliputi program 

pengendalian sumber daya, pengendalian waktu, 

pengendalian sasaran fisik (kualitas dan 

kuantitas) hasil konstruksi, pengendalian 

perubahan pekerjaan, pengendalian tertib 

administrasi, pengendalian kesehatan dan 

keselamatan kerja

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak yang 

terlibat pada tahap perencanaan dan 

pelaksanaan konstruksi fisik
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Mengadakan dan memimpin rapat-rapat 

koordinasi perencanaan dan pelaksanaan 

konstruksi fisik, menyusun laporan hasil rapat 

koordinasi dan membuat laporan kemajuan 

pekerjaan Manajemen Konstruksi

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Melakukan Pemeriksaan dan persetujuan atas 

gambar kerja dan gambar terlaksana (shop 

Drawing dan As-Built Drawing) termasuk metode 

pelaksanaan pekerjaan yang di sampaikan oleh 

Penyedia Jasa Konstruksi

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Menyusun dan menetapkan hasil perubahan 

pekerjaan (change order) setelah memperoleh 

persetujuan dari PPK
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Memeriksa dan merekomendasikan 

material/peralatan yang diajukan oleh penyedia 

jasa konstruksi untuk mendapat persetujuan PPK  Dilaksanakan Menjawab Ya

Target Pelaksanaan 

Metode Kerja Di 

Lapangan

Target Responden Catatan

Kesesuaian Antara 

Peraturan dan 

Metode Kerja
Metode Kerja Pelaksanaan Konsultan Manajemen 

Konstruksi di Lapangan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat  Republik Indonesia 

Nomor 12/PRT/M/2017 Tahun 2017

No
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Sesuai
Tidak 

sesuai

-

Melaporkan kepada PPK semua masalah yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan baik 

teknis, administratif termasuk keterlambatan 

pencapaian target fisik, serta usaha-usaha 

penanggulangan dan tindakan yang di perlukan

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Menyiapkan rekomendasi sehubungan dengan 

kondisi lapangan sehingga perubahan-perubahan 

bisa di buat secara optimal
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-
Membuat pelaporan dan dokumentasi 

pelaksanaan pekerjaan  Dilaksanakan Menjawab Ya

-
Melakukan kegiatan pengendalian dan 

pengawasan, yang terdisi atas:  Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Mengendalikan dan mengawasi pemakaian 

bahan (baik kualitas maupun volume), peralatan 

dan metode pelaksanaan, serta ketetapan waktu 

pekerjaan konstruksi

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Mengendalikan dan mengawasi pekerjaan 

konstruksi dari segi kualitas, kuantitas dan laju 

pencapaian realisasi fisik
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan 

penerapan program Penyedia Jasa Konstruksi 

atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 

Lingkungan (K3L)

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Menyelenggarakan rapat-rapat lapangan secara 

berkala, membuat laporan mingguan dan 

bulanan pekerjaan Manajemen Konstruksi, 

dengan masukan hasil rapat-rapat lapangan dan 

laporan-laporan yang di buat oleh penyedia jasa 

konstruksi

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Meneliti gambar-gambar pelaksanaan (Shop 

Drawing) yang di ajukan oleh Penyedia Jasa 

Konstruksi 
 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Meneliti gambar-gambar yang sesuai dengan 

pelaksanaan (As-Built Drawing) sebelum serah 

terima pertama
 Dilaksanakan Menjawab Ya

Target Pelaksanaan 

Metode Kerja Di 

Lapangan

Target Responden Catatan

Kesesuaian Antara 

Peraturan dan 

Metode Kerja
Metode Kerja Pelaksanaan Konsultan Manajemen 

Konstruksi di Lapangan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat  Republik Indonesia 

Nomor 12/PRT/M/2017 Tahun 2017

No
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Sesuai
Tidak 

sesuai

4 serah terima pertama -

Menyusun daftar cacat/kerusakan sebelum serah 

terima pertama dan mengawasi perbaikannya 

pada masa pemeliharaan
 Dilaksanakan Menjawab Ya

5 serah terima kedua -

Mengkoordinir, mengarahkan serta mengontrol 

perbaikan pekerjaan penyedia sesuai dengan 

defect list
 Dilaksanakan Menjawab Ya

Membantu pengguna jasa ketika 

dilakukan audit hasil pekerjaan/proyek 

setelah serah terima akhir pekerjaan.

-

Mengkoordinir agar kegiatan pelaksanaan untuk 

kesiapan operasional dapat berjalan dengan baik  Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Mengarahkan dan memeriksa As-built drawing 

(Gambar-gambar yang sesuai dengan yang di 

laksanakan) Yang di buat oleh Penyedia Jasa 

Konstruksi

 Dilaksanakan Menjawab Ya

-

Menyiapkan dan memeriksa berita acara serah 

terima Pertama dan Kedua (terakhir) pekerjaan 

Penyedia Jasa Konstruksi kepada PPK
 Dilaksanakan Menjawab Ya

Target Pelaksanaan 

Metode Kerja Di 

Lapangan

Target Responden Catatan

Kesesuaian Antara 

Peraturan dan 

Metode Kerja
Metode Kerja Pelaksanaan Konsultan Manajemen 

Konstruksi di Lapangan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat  Republik Indonesia 

Nomor 12/PRT/M/2017 Tahun 2017

No
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Tabel l4.5 l: lJawaban lResponden lpada lPernyataan 

sumber l: ldata lpeneliti l2022 

Pernyataan Ya Tidak Jumlah lResponden 

Masa lPersiapan 

1 29 1 30 

2 28 2 30 

3 29 1 30 

MasaTender 

1 28 2 30 

2 29 1 30 

3 27 3 30 

4 27 3 30 

Masa lPelaksanaan lKonstruksi 

1 30  30 

2 30  30 

3 30  30 

4 30  30 

5 30  30 

6 30  30 

7 30  30 

8 30  30 

9 29 1 30 

10 29 1 30 

11 30  30 

12 30  30 

13 30  30 

14 30  30 

15 30  30 

A 30  30 

B 30  30 

C 30  30 

D 30  30 

E 29 1 30 

F 29 1 30 

G 29 1 30 

Masa lPemeliharaan 

1 28 2 30 

2 27 3 30 

3 29 1 30 

4 28 2 30 

Penilaian lTotal 

Sumber Data Olahan Primer,  2022 
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4.2.8 Data lAnalisis ldan lPemodelan lStatistik 

Disini lProses lAnalisis ldata lMenggunakan lAnalisis lkorelasi 

lsederhana l(Bivariate lCorrelation) lmenggunakan lsoftware lSPSS l23 l 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kesesuaian antara 

metode kerja (SOP) PT. Yodya Karya (Persero) untuk pekerjaan 

Manajemen Konstruksi Pekerjaan Rancang dan Bangun (Design 

and build) dengan Peraturan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat  Republik Indonesia Nomor 

12/PRT/M/2017 Tahun 2017. 

Menurut lSugiyono l(2007) lpedoman luntuk lmemberikan linterpretasi 

lkoefisien lkorelasi lsebagai lberikut: 

 0,00 l l l l- l l l0,199 l l l l= lsangat lrendah 

 0,20 l l l l- l l l0,399 l l l l= lrendah 

 0,40 l l l l- l l l0,599 l l l l= lsedang 

 0,60 l l l l- l l l0,799 l l l l= lkuat 

 0,80 l l l l- l l l1,000 l l l l= lsangat lkuat 

analisis lkorelasi lsederhana ldengan lmetode lPearson latau lsering 

ldisebut lProduct lMoment lPearson. lNilai lkorelasi l(r) lberkisar lantara l1 

lsampai l-1, lnilai lsemakin lmendekati l1 latau l-1 lberarti lhubungan lantara 

ldua lvariabel lsemakin lkuat, lsebaliknya lnilai lmendekati l0 lberarti 

lhubungan lantara ldua lvariabel lsemakin llemah 
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Correlations 

 permen sop 

permen Pearson 

Correlation 
1 ,947** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 30 30 

sop Pearson 

Correlation 
,947** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

Sumber Data Olahan Primer,  2022 

 

Dari lhasil lanalisis lkorelasi lsederhana l(r) ldidapat lHasil lantara 

lresponden lyang lmenjawab l“Ya” ldengan lresponden lyang lmenjawab 

l“Tidak” l(r) luntuk lkedua lvariable ladalah l0,947.  
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4.2.9 Kesesuaian lPeraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan 

lPerumahan lRakyat lNo l12/PRT/M/2017 lTahun l l2017 lterhadap 

lPelaksanaan lpekerjaan lmanajemen lkonstruksi lDesign land 

lBuild lPT. lYodya lKarya l(Persero) 

 

Didalam lPeraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan lPerumahan lRakyat  

l lRepublik lIndonesia lNomor l12/PRT/M/2017 lTahun l2017 ltentang 

lStandard ldan lPedoman lPengadaan lPekerjaan lKonstruksi 

lTerintegrasi l lRancang ldan lBangun l(Design land lBuild) lpada: 

Bagian lke lenam ltentang lPenjaminan lMutu l(Quality lAssurance) lPasal 

l40 lmenyatakan lbahwa lkonsultan lManajemen lKonstruksi  

lberkewajiban luntuk lmelaksanakan lpenjaminan lmutu l(Quality 

lAssurance) lpelaksanaan lpekerjaan. 

 

Tugas lKonsultan lManajemen lKonstruksi lini ldi ljabarkan llebih ldetail 

llagi ldi ldalam lPeraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan lPerumahan 

lRakyat l lRepublik lIndonesia lNomor l1 lTahun l2020 ltentang lStandard 

ldan lPedoman lPengadaan lPekerjaan lKonstruksi lTerintegrasi l 

lRancang ldan lBangun lmelalui lpenyedia, lyaitu lpada l: 

Bagian lKeenam ltentang lTugas lKonsultan lManajemen lKonstruksi, 

ldan lPasal l43, lyaitu: 

Konsultan lManajemen lKonstruksi lmemiliki ltugas l: 

a. Melaksanakan lPenjaminan lMutu l(quality lassurance) 

lpelaksanaan lpekerjaan lmulai ldari ltahap lpersiapan 

lpengadaan, lpersiapan ldan lpelaksanaan lpemilihan, 

lpelaksanaan lkonstruksi, lsampai ldengan lserah lterima 

lakhir lpekerjaan. 

b. Membantu lPPK ldan lpokja lpemilihan ldalam lproses 

lpersiapan lpengadaan ldan lpemilihan lpenyedia ljasa 

lpekerjaan lRancang ldan lBangun l(Design land lBuild) 

c. Membantu lpengguna ljasa ldalam lmelakukan lpersetujuan 

latau lpenolakan lperubahan lkontrak 
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d. Melakukan lverifikasi latas ltagihan lpembayaran 

e. Mambantu lpengguna ljasa ldalam lmenghitung lnilai 

lperolehan lasset lbarang lmilik lnegara 

f. Membantu lpengguna ljasa lketika ldilakukan laudit lhasil 

lpekerjaan/proyek lsetelah lserah lterima lakhir lpekerjaan. 

Tugas lkonsultan lmanajemen lkonstruksi lsebagaimana 

ldimaksud lpada layat l(1) ldi ltuangkan ldalam lkontrak lkerja 

lKonsultan lManajemen lKonstruksi. 

 

  


